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ABSTRAK

Salah satu model pembel g aran yang diharapkan dapat menci ptakan suasanabel g ar yang aktif, efektif
dan menyenangkan yaitu dengan penggunaan model pembe garan berbas sproyek. Penditianini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswadi kelasVII SMP Joseph K hatulistiwa padamateri
pencemaran lingkungan. M etode yang digunakan adal ah pendlitian tindakan kel asyang terdiri dari dua
siklusdantiap siklusmelalui empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks.
Teknik pengumpul an datayang digunakan dalam pendlitianini ada ah observas keterlaksanaan model
pembel g aran dan pengukuran dengan menggunakan soal tes berupapilihan ganda.Hasi| penelitian
padasiklus1nilai rata-ratasiswa64 dengan nilai ketuntasan klasikal 66%. Sedangkan padasiklus?,
nilai rata-ratasiswa 72 dengan nilai ketuntasan klasikal 87%. Hal ini menunjukkan bahwaterdapat
peningkatan hasil belgar siswasebesar 21% dari sklus1kesklus2.

KataKunci: Hasl| belgar, Pencemaran Lingkungan, Berbasis Proyek.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003 ~ meski kenyataannyamerekabel um memahami
tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 14  penjelasanyang diberikan oleh guru. (2) Siswa
menyatakan bahwa “jenjang pendidikan formal ~ hadir di kel astidak dengan persiapan belgar. (3)
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan  Diskusi antara siswatidak berlansung secara
menengah, dan pendidikan tinggi.” Pendidikan ~ optimal dan sebagian besar siswa hanya
merupakan dunia yang sangat penting dalam ~ mencontoh jawaban soal temannya tanpa
kehidupan manusia. Manusia yang selalu  berusshamemahaminya. (4) Siswalebih banyak
memperhatikan pentingnyapendidikanakansdadu ~ mencatat ketikaguru memberikan materi tanpa
berkembang kearah yang lebih baik karena ~ memahami secaramendalam apayang mereka
perkembangan zaman saat ini bermuarakearah  catat. (5) Kesadaran siswamasih rendah akan
pendidikan (Hamid, 2011:11). Sekolah  pentingnyabelgar. (6) Masihterdapat sswayang
merupakan lembagapendidikan formal, secara  tidak hadir pada saat pembelgjaran. Kondis
sistematis merencanakan lingkungan yang  tersebut perludiperbaiki diantaranyamelalui upaya
menyediakan kesempatan bagi persertadidik  pemilihan model pembelgjaran yang tepat. Sdlah
untuk melakukan kegiatan belgjar. Berbagai  satumodel pembelgaranyang dihargokan mampu
kesempatan bdgar yangmendukung pertumbuhan ~ meningkatkan hasil belagjar siswa adalah
dan perkembangan persertadidik diarahkandan  penggunaan modd pembel gjaran berbasisproyek.
didorong pada pencapaian tujuan yang dicita- Model pembelgjaran berbasis proyek
citakan. Adanyainteraksi yang baik antaraguru  sangat cocok digjarkan padamatapelgaran limu
dan siswa akan mempercepat terwujudnya  PengetahuanAlam (IPA) khususnyapadametei
pencapaian tujuan pembelgjaran yang telah  pencemaran lingkungan. Karenapembelgjaran
ditetapkan dalam pembelgjaran (Ratnasari,  berbasis proyekmerupakan model belajar
2017:1). mengajar yang dapat mendorong tumbuhnya

Berdasarkan observasi dikelasVII SMP  kompetens siswaseperti kreativitas, kemandirian,
Joseph K hatulistiwaSintang, diketahui bahwanilac~ tanggung jawab, kepercayaan diri, dan
siswauntuk matapelgjaran IPA hanyalOsiswa  kemampuan berpikir kritis Pembelgaran berbasis
(41%)dari 24 siswayang mencapai Ketuntasan ~ proyek dirancang untuk digunakan pada
Belgjar Minimal (KBM) 65. Data tersebut  permasalahan komplek yang di perlukan peserta
menunjukkan bahwa pembelgjaranIPA dikelas  didik ddammelakukaninvestigas, memahami den
VIl dinyatakan belum tuntas, karena  meibatkansisvauntuk melakukan sebuah proyek
pembelgjaran dikatakan tuntasjikahasil belgjar  yang bermanfaat menyel esaikan permasal ahan
siswamencapai 85%. pencemaran lingkungan.Pencemaran lingkungan

Rendahnya hasil belajar tersebut  salah satu permasalahan masa kini yang
disebabkan oleh: (1) Ssvamasihkurangbertanya  membutuhkan solus yang cepet dantepat.Masalah
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yang terjadi akibat pencemaran lingkungan tidak
bisakitahindari. Makadari itu, haruskitasadari

pengetahuan akan pencemaran lingkungan harus
ditanamkan padadiri Ssvadenganbak agar sswa
yang telah diberi materi pencemaran lingkungan
tersebut menjadi generasi yang mencintai

lingkungan. Oleh karenaitu pendliti tertarik untuk
menergpkan mode pembe g aran berbasi sproyek
untuk meningkatkanhasll belgar Ssvapadameateri

pencemaran lingkungan di SMP Joseph
KhauligiwaSintang.

METEDOLOGI PENELITIA
Tempat dan Waktu Pendlitian

Penditianini telah dilaksanakandi SMP
Joseph Khatulistiwa Sintang kelas VII pada
semester |1 Tahun Pelgjaran 2019/2020 pada
bulan Juli 2020.

M etode dan Bentuk Penelitian

Metode Penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mendeskripsikannilai dan hasil
belgjar siswa kelas VIl Sekolah Menengah
Pertama Joseph Khatulistiwa Sintang dengan
menggunakan model pembelgjaran berbasis
proyek.

Bentuk penelitian.Bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kel as adalah pendlitian yang dilakukan
olengurudiddamkdasnyasendiri medui refleks
diri, dengan tujuan memperbaiki kinerjanya
sebaga guru, sehinggahasi| belgar sswvamenjadi
meningket.

Subjek dan Objek Pendlitian

Subjek Penelitian. Subjek pada
penditianini addah siswakdasVIlI SVIP Joseph
KhatuligiwaSintang.

Objek Penelitian. Objek dalam
penditianini adalah hasil belgar S swapadamata
pelgjaran IPA dengan menggunakan Model
Pembel gjaran Berbasis Proyek.

I nstrumen Pendlitian (Pengukur an)

Lembar Observas. Observas
dilakukan dengan pengamatan secaralansung
terhadap objek yang diteliti, yaitu
keterlaksanaan modd pembelgaran berbasis
proyek yang di tinjau dari Aspek Guru dan
Aspek Siswa.

Soal tes.Soa tesyang akan digunakan
daam penditianini yaitu pilihan gandapadameteri

anlingkungan. Ddam pendlitianini agpek
prilaku siswa, untuk mengukur peningkatan hasil
belgjar siswa, dengan menggunakan model
pembel g aran berbasi s proyek.

Metode Kerja

Tahap perencanaan.Tahapan yang
dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu
mensosi ai sasikan tentang pembel g aran dengan
model artikulasi kepada guru di sekolah,
merancang bagian is matapel ajaran dan bahan
pelgjaran yang disesuaikan dengan konsep
atikulas, membuat RencanaProgram Penggaran
(RPP) yang menggunakan prins p pembelgaran
metode artikulasi, menyusus format-format
ingtrumen pendlitian (LK'S, lembar observes, sod

tes).

Tahap aks atau tindakan. Pada tahap
ini peneliti akan mel aksanakan semuahal yang
telah direncanakan padatahap perencanaan dan
mel aksanakan kegiatan belgar menggjar di kelas
sesuai dengan rencana yang telah dituangkan
dalam RPP.

Pengamatan. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat ssmuaha
yang diperlukan (pengumpulan data). Pada
penditianini datayang dikumpulkanyaitu berupa
datakuantitatif melalui hasil teg/nilai tes, lembar
obsarvas.

Tahap refleks . Hasil yang diperoleh dari
hasil evaluas belgar siswadismpulkan secara
andigs, sehinggadari has| tersebut pendliti dapat
merefleks dirl dengan melihat datahasi| testulis,
data observasi, maupun tes singkat yaitu
identifikas kekurangan, andisissebab kekurangan
dan menentukan perbaikan padasklusberikutnya

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Observasi. Observasi
digunakan untuk mengamati dan mencatat Stuas
yang ada, yaitu mengisi lembar keterlaksanaan
model pembelgaran berbasis proyek yang di
tinjau dari Aspek Guru dan Aspek Siswa.

Teknik pengukuran.Teknik pengukuran
yang dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar
sswamedui tesformatif. Tesini dilakukan untuk
mengukur tingkat kemampuan individu siswa
terhadap materi yang di pelgari dan ketuntasan
bel g arnyapada bi dang pengetahuan atau kognitif
untuk mengetahui hasll belgar sswa

AnalissData
AnalissHas| Bdgjar. Andissdatayang
digunakan untuk mengandisishasi| belgjar aswa
dadam penditianini addah:
a Nila Sswa

nx 100
a =
N
Keterangan:
a =nila dswa
n =jumlah skor

N =Jumlah skor maksma
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b. Nilai rata-ratasiswa

X_X
"N

Keterangan:
X =rata-ratakelas
x =jumlahnilai pesertadidik
N =jumlah persertadidik

C. Ketuntasan belgar klasikal

> Ns

KB =
N

x 100%

Keterangan:

KB =ketuntasanbelgjar
Y. Ns =jumlah siswayang tuntas
N =jumlahsiswa

Analisgsobservas. Andissobservas dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Rx 100
~ SM
Keterangan:
NP : Nila presentaseyang
diharapkan

R : Nila skoryangdiperoleh
SM : Skor yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus1

Per encanaan.Padatahap perencanaanini,
pendliti mempersi apkan segal akeperluan yang
akan dipergunakan ketikapenelitian, antaralain,
alat, bahan dan materi. Selain itu dengan
berpedoman pada hasil observasi terdahulu
didapat bebergpapermasa ahanyang akan diatas
dengan penergpan modd pembelgaran berbasis
proyek untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
padamateri pencemaran lingkungan, sehingga
peneliti mempersiapkan langkah-langkah
pengatasannyasaat pel aksanaan PTK yaitu:

1)
Guru meminta/mempersilahkan siswvauntuk
bertanya saat proses pembelagjaran dan
presentasi kelompok berlansung, supaya
sswayang belummemahami penjelasanyang
diberikan oleh guru bisabertanya.

2) Guru menyampai kan materi yang akan
dibahas padapertemuan berikutnya, supaya
siswahadir dikelasdengan perdgpan belgar.

3) Guru menyampai kan setiap kel ompok
akan persentas kedepan kel as, supayadiskus
antarasiswaberlansung secaraoptimd.

4) Guru menergpkan pembelgaran berbasis
proyek supayasiswatidak banyak mencatat
dan siswabisabelgar bersama/berdiskusi
didalam kelompok.

5) Guru memotivasi siswa supaya siswa
sadar akan pentingnyabel gjar.

6) Guru memberikan hukuman jikaterdapat
siswa yang tidak hadir pada saat
pembdgaran.

Pelak sanaan.Pelaksanaan tindakan
siklus 1 sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat oleh peneliti dan juga tertuang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) siklus
1.Pembelgjaran diawali dengan mengucapkan
salam pembuka, kemudiandiikuti dengan presens
kehadiransswa. Setdahitu guru mengkondisikan
Sswaagar Sap bdgar, dan kemudian dilanjutkan
dengan menyampaikan tujuan pembelgaran,
memberikan aperseps dan motivasi, kemudian
menergpkan modd pembd g aran berbad sproyek
yaitu siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang
beranggotakan 6 orang siswa, kemudian guru
memberikan temaproyek dari materi pencemaran
lingkungan. Setiap kelompok mengerjakan
proyek sesuai dengan tema yang sudah
dipilih.Kelompok 1 temaproyek pencemaranair,
proyeknya membuat bungga dari tutup botol
bekas.Kelompok 2 tema proyek pencemaran
udara, proyeknyamenanam tanaman.K el ompok
3 tema proyek pencemaran tanah, proyeknya
membuat poster.Kelompok 4 tema proyek
pencemaran lingkungan, proyeknya membuat
mading. Setelah proyek selesai siswadiminta
mempersentas kan kedepan kel as, kdlompok lain
memberikan komentar atau sanggahan terhadap
hasi| kerjaproyek temannya, guru mengevaus
pembelgjaran, kemudian guru dan siswa
menyi mpulkan pembel gjaran secarabersama-
sama. Selanjutnya, guru memberikan soal tes
pilihan gandauntuk melihat hasil belgjar siswva
pada siklus 1 setelah diterapkannya model
pembel g aran berbasi sproyek.

Observasi.Selama pembelajaran
berlangsung, observer mengamati keterl aksanaan
penergpan modd pembe garan berbasi sproyek
meldul lembar observas. Adapun prosesbelgar
mengajar mengacu padarencanapenditianyang
juga tercantum dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa persentase keterlaksanaan
model pembelgaran ditinjau dari agpek guru dan
aspek siswapadasiklus 1 adal ah sebesar 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa proses belgjar
mengajar dengan menggunakan model
pembelgaran berbas sproyek sudah berjdan baik
danlancar. Padapertemuan sklus1, ssvamula
tertarik dan termotivasi untuk mengerj akan
proyek dan mempelgari materi pencemaran
lingkungan, kemudian padasast presentas Sswa
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mulai menjadi aktif, dan berani untuk
menyampal kan pendapat menjawab dan
menga ukan pertayaan.

Setel ah pertemuan padasiklus 1 berakhir,
diadakan tes sebagai tanda selesainya proses
pembel gjaran. Observas terhadap hasil belgjar
siswapadasiklus 1 dapat dilihat padaTabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasll Belajar Siswa Siklus1

No Hasl Tes Siklus 1
1 Nila Rata-Rata 64

2 Nila Klasikal 66%
3 Tuntas 16

4 Tidak Tuntas 8

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 4.1
diketahui bahwadari 24 sswayang mengikuti tes
siklus1, 16 siswadinyatakan tuntas, sedangkan
8 siswa lainnya dinyatakan tidak tuntas. Nilai
tertinggi adalah 80, nilal terendah 40, nilai rata-
rata 64, dan ketuntasan belgar klasikal 66%.
Ketuntasan belgjar klasikal 66% artinyabelum
memenuhi syarat ketuntasan belgar klasikal,
ketuntasan belgjar klasikal minimal 85% dari
jumlah siswayang memperoleh nilai ketuntasan
belgar minima (KBM) 65 yang sudah ditetapkan
dari sekolah. Tidak tuntasnyabdgar klasikd sklus
1terjadi karenasiswalebih fokus mengerjakan
proyek dari padamempelgari materi pencemaran
lingkungan.

Refleksi.Berdasarkan keseluruhan
tahapan padasiklus 1 yang meiputi perencanaan,
pel aksanaan tindakan, dan observas, makadapat
dilakukan refleksi.Peneliti dan observer
mendiskusikan has| peaksanaantindakan. Upaya
untuk meningkatkan hasil belgjar melalui model
pembelgaran berbasis proyek belum dapat
menunjukkan hasil yang maksimal meskipun
persentase keterlaksanaan penerapan model
pembelgjaran berbasis proyek adalah 100 %.
Fokusnya siswamengerjakan proyek dari pada
mempelgjari materi pencemaran lingkungan
menjadi penyebab hasil belgjar siswa belum
mencapal ketuntasan klasikal, ini akan menjadi
bahan acuan untuk bahan koreks yang akan
diperbaiki padasiklus2. Penilaian dari tessiklus
1 belum mencapai kriteriaketuntasan klasikal
85%. Berdasarkan hasil tindakan siklus 1,
ketuntasan klaska dalambelgar hanya66%, hd
ini berarti belum memenuhi syarat ketuntasan
belgjar klasikal. Oleh karenaitu, perlu adanya
perbaikan dalam proses belajar dengan
menggunakan model pembelgjaran berbasis
proyek agar dapat meningkatkan hasil belgjar
siswapadasiklus2.

Untuk memperoleh perbaikan
pel aksanaan penelitian berikutnyaberdasarkan
hasil pembelgaran pada siklus I, ditemukan

kekurangan pada pelaksanaan model
pembel garan berbasi sproyek yaitu:

1) Siswalebih fokus mengerjakan proyek
daripada mempelgjari materi pencemaran
lingkungan.

2) Dalam berdiskusi kelompok, tidak
seluruh anggotakelompok aktif berdiskusi
adaanggotayang hanyadiam sgja

Siklus2

Per encanaan. Sebel um mel aksanakan
tindakan pada siklus 2, hal yang direncanakan
antaralan:

1) Untuk mengatas siswayang lebihfokus
mengerjakan proyek daripadamempelgjari
materi pencemaran lingkungan, solusi yang
diberikan guru addahmemotivas sswaakan
pentingnyamempel gjari materi pencemaran
lingkungan dan jugamemberitaukan diakhir
pembelgjaran akan diberikan soal yang
berkaitan dengan materi pencemaran
lingkungan.

2) Untuk mengatas anggotakel ompok yang
tidak aktif, solusi yang diberikan guru pada
siklus|1 adalah guru mendekati kelompok,
membimbing masing-masing anggota
kelompok pada saat kegiatan diskusi,
berdasarkan refleks siklus pertama.

Pelak sanaan. Seperti hanyapadasiklus
1, pelaksanaan tindakan siklus 2 sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti dan
Juga tertuang dalam Rencana Pelaksanaan
Pembe garan (Lampiran 3). Pertemuan diawadl
dengan mengucapkan sd am pembuka, kemudian
diikuti dengan presens kehadiran sswa. Setelah
itu guru mengkondiskansiswaagar Sap belgar,
dan kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan
tuj uan pembel gjaran, memberikan gperseps dan
motivasi, kemudian menerapkan model
pembelgjaran berbasis proyek.Siswa dibagi
menjadi 4 kelompok yang beranggotakan 6 orang
siswa, kemudian guru memberikan temaproyek
dari materi pencemaran lingkungan. Setiap
kelompok mengerjakan proyek sesuai dengan
temayang sudah di pilih oleh kel ompok, setelah
proyek selesai siswadimintamempersentasikan
kedepan kelas, kelompok lain memberikan
komentar atau sanggahan terhadap hasil kerja
proyek temannya, gurumengevalus pembelgaran,
kemudian guru dan siswa menyimpul kan
pembel g aran secarabersama-sama. Selanjutnya,
guru memberikan soal tes pilihan ganda untuk
melihat hasil belgar siswapadasiklus2 setelah
diterapkannya model pembelagjaran berbasis
proyek.

Observasi.Selama pembelajaran
berlansung, observer mengamati keterlaksanaan
penerapan model pembel gjaran melaui lembar
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observasi. Adapun proses belgjar mengajar

mengacu pada Rencana Pelaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi

diketahui bahwapersentase keterlaksanaan modedl

pembe gjaran, ditinjau dari aspek guru dan aspek
siswa, padasiklus 2 ada ah sebesar 100%.Hal ini

menunjukkan bahwa proses belgjar mengajar
dengan menergpkan modd pembe garanberbasis
proyek berjalan baik dan lancar. Proses
pembelajaran pada siklus 2, siswa mulai

menunjukkan seperti kreativitas, kemandirian,
aktif, kerjasama, tanggung jawab, kepercayaan
diri, dan kemampuan berpikir kritis, dalam
melakukan sebuah proyek yang bermanfaat
menyelesaikan permasalahan pencemaran
lingkungan. Siswajugaberkerjasamadengan bak
dalam menyelesaikan proyek, serta dapat
memahami dengan baik materi pencemaran
lingkungan. Setelah sl esal memberikantindakan
padasiklus 2, diadakan tes menggunakan soal

pilihan ganda(PG) sebagal tandasdesainyaproses
pembelgaran siklus 2. Observas terhadap hasll

belgjar siswa pada siklus 2 dapat di lihat pada

belgar, karenanila ketuntasan klasika minimal
85% dari jumlah siswayang memperoleh nilai
Ketuntasan Belgar Minimal (KBM) 65 sehingga
pendlitian dihentikan padasiklus2.

Peningkatan Hasl Belajar

Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Siklus1 ke Siklus 2.Pelaksanaan siklus 1 dan
siklus 2 dengan memberi tindakan pada setiap
siklusnya sudah terlaksana dengan baik yang
disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan
Pembel g aran (RPP). Proses pembel g aran dapat
di lihat dari adanyaperubahan hasil belgjar, yaitu
hasi| belgjar siswamengalami peningkatan dari
sklus1kesiklus2. Padasiklus1nilai rata-rata
sswa64 dengan ketuntasan belgar klasikal 66%
sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 72 dengan ketuntasan belgar
klasikd 87%. K etuntasan belgar sswameningkat
21% dari siklus1 kesiklus?2.

Tabel 4.3 Peningkatan hasil belagjar siklus1
ke siklus 2

Tabel 4.2 No Hasil tes Sklusl  Siklus2  Peningkatan
) . i i 1 Nilaraaraa 64 72 8
Tabel 4.2 Hasl| Belajar Siswa Siklus -
2 2 Nila klasikal 66% 87% 21
No Hasil Tes Siklus 2 3 Tuntas 16 2lsswa  5siswa
1  Nila Rata-Rata 72 4 Tidak tuntes 8 3dswa  59swa
2 NilaiKlaskal 72 Peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus 2
3 Tuntas 21 terjadi karena oleh adanya peningkatan
4 Tidek Tunies 3 keterampilan siswa, mental maupun intelektual,

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.2
menunjukkan bahwadari 24 5swayang mengikuii
tes siklus 2, 21 orang siswadinyatakan tuntas,
sedangkan 3 sswadinyatakan belumtuntas. Nila
tertinggi 95, nilai terendah 60, nilai rata-rata 72
dan ketuntasan belgjar klasika 87%. Ketuntasan
belgjar klasikal 87% artinya sudah memenuhi
syarat ketuntasan belgjar klasikal, karena
ketuntasan belgar dikatakan tuntasgpabilaklaska
yang dicapa sekurang-kurangnya 85% dari
Jumlah siswayang memperoleh nilai ketuntasan
belgar minima (KBM) 65 yang ditetapkan dari
sekolah. Tuntasnyabe gar klaska sklus2terjadi
karenasiswadengan aktif mengerjakan proyek
Idr?gr;( juga mempelajari materi pencemaran

ingkungan.
Refleks.Prosesbelgjar mengajar pada
sklus2dengan nakanmodd pembdgaran
berbas sproyek daam meningkatkan has| belgar
sudah berhasil. Berdasarkan hasil observas data
hasil bdgar sklus2 mengdami peningkatan dari
siklus 1. Nilai ketuntasan klasikal padasiklus2
yaitu 87%, hd ini menunjukkan pencapaian hasl
belgar klaskd sudah memenuhi syarat ketuntasan

dalam belgjar melalui model pembelgaran
berbasis proyek. Proses pembelgaran
menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek berlansung secara aktif karena adanya
prosesinteraks yang terjadi antaraguru dengan
siswa, kemudian siswa dengan siswa. Model
pembelgaran berbasis proyek juga mampu
menumbuhkan motivas belgar siswasehingga
siswa merasa mata pelajaran |PA menjadi
menyenangkan.K eterlibatan siswa membuat
proyek, mempersentasikan hasil diskusi,
memberikan komentar, dan menyimpul kan materi
secarabersama-samadengan bertanggungjawab
menyel esaikan tugas yang diberikan, mampu
memberikan keberhasilankel ompok danindividu.
Pembelajaran berbasis proyek juga dapat
membuat kemampuan belgjar siswa semakin
berkembang dan hasi| belgar sswamenjadi lebih
bai k. Siswajugamenunjukkan keterampilan dan
minat belgar yangtinggi, dalam berdiskus yang
dilakukan secara berkelompok, siswa mula
menunjukkan keberanian mengemukakan ide/
pendapatnya didepan kelas, siswajuga berani
berbicara untuk mempersentasikan hasil
diskusinya, menerimakomentar dan memberi
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tanggapan dengan baik sertamenyimpulkan hasil
diskus dengan lancar dan sangat baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerepan model
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pegaranIPA kdasVIlI SMPJoseph Khatulistiwa
Sintang Tahun Pelgjaran 2019/2020. Terjadi
peningkatan ketuntasan belgjar klasikal siklus1
66% sedangkan padasiklus 2 nilai ketuntasan
belgar klaska 87% ketuntasan belgjar klasikal
mengal ami peningkatan dari siklus1 kesklus2
sebesar 21%.

SARAN

Berdasarkan kesimpul an, makasaran bagi

peneliti ddam penditianini addah:

1 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian dengan model
pembel g aran berbasis proyek pada materi
pencemaran lingkungan harusmemerhatikan
beberapa hal seperti harus memberikan
bi mbingan kepadake ompok supayaanggota
kelompok terlibat aktif dalam mengerjakan
tugaskelompok.

2. Mengel ol ah kel as sebai k-baiknya agar
selama proses pembel gjaran seluruh siswa
aktif dan menyenangkan dalam berdiskusi
dengan menggunakan model pembelgjaran
berbasisproyek sehinggamenarik minat, dan
pikiran siswvaddam mempdgari pencemaran
lingkungan sehinggadapat meningkatkan hasll
belgar sswa
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